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ABSTRAK

Kiki Fitria, Muhammad Isa Ansari, Hj. Fatmawati. Implementasi
Program Reuse, Reduce, Recycle (3R) di Bank Sampah Pelita Harapan
Kelurahan Ballaparang Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Bank sampah adalah salah satustrategi penerapan Reuse, Reduce, Recyele
(3R) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat dengan
pola insentif ekonomi, Bank Sampah Pelita Harapan telah beroperasi sejak tahun
2011 dan terus berlanjut sampai saat ini di Kota Makassar.

Penelitian.ini- bertujuan univk mengetahui penerapan Program 3R di Bank
Sampah Pelita’ Harapan Kelurahan Ballaparang Kecamatan Rappocini  Kota
Makassar Serta mengeiahui faktor pendukung dan penghambatnya dalam
Implementasi Prograny 3R di Bank Sampah Pehta Harapan. lenis penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan dsti yang digunakan adalah
observasi, dau wawancara terhadap sejumlah informan. Analisis data
menggunakan model analisa interaktif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program 3R di Bank
Sampah Pelita Harapan Kelurahan Ballnpmng Kecamatan Rappocini Kota
Makassar secara wnum telah cukup baik namun sepenuhnva belum terlaksana
dengan optimal ditinjau dari aspek: (1) Komunikasi, komunikasi berupa
sosialisasi kegiatan 3R berjalan belum cukup baik Karena masih kurang sarana dan
prasaran  yang mendukung jalannva Kegiatan 3R (2)Sumber Daya,
(3)Disposisi/Sikap, dan (4) Struktur Birokrasi.

Kata Kunci: Implementax!, Bank Sampah PelitaHarapan, Program 3R
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sampah merupakan masalah yang harus di hadapi oleh pemerintah kota dan harus
di fikirkan oleh elemen masyarakat, Kurangnya kepedulian mengenai penanganan
sampah yang dilakukan oleh pemerintah, dapat dilihat dari kecilnya anggaran
vang disediakan. Sementara itu masyarakat secara umum belum menunjukkan
adanya indikasi (pertanda) kearah penanganan sampah secara mandiri dan




Sampah Kota Makassar. UPTD Pengelolaan Daur Ulang Sampah adalah UPT
Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar vang dibentuk berdasarkan Perwali
Kota Makassar No. 63 Tahun 2014 tanggal 29 Desember 2014, vang bertindak

sebagai Bank Sampah Pusat Kota Makassar. Menurut data dari wawancara dengan

Kepala UPTD Pengelolaan Dauw /\ ola Makassar, sejak tahun 2015
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terjadinya penumpukkan sampah dilingkungan sekitar. Reduce berarti upaya
untuk mengurangi segala sesuatu atau timbunan-timbunan vang mengakibatkan
sampah. Recycle berarti mengelolah kembali (daur ulang) sampah atau bahan
yang tidak lagi digunakan menjadi sesuatu yang baru dengan berbagai proses
sehingga menjadi lebih bermanfaat.




Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13

tahun 2012 mengenai Pedoman Pelaksanaan Reuse, Reduce, dan Recvele melalui
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Dalam program ini yang menjadi prioritas utama kegiatannya adalah
pengelolaan sampah. Melalui bank sampah yang saat ini berjumlah 78 titik di kota
Makassar, di harapkan masyarakat dapat membantu pemerintah dalam menangani
masalah persampahan. Berangkat dari hal ini penulis kemudian terdorong untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Program Reuse, Recuce,




Recyele (3R) dalam Pengelolaan Sampah di Bank Sampah Pelita Harapan
Kelurahan. Ballaparang Kecamatan. Rappocini Kota Makassar”
B. Rumusan Masalah

Reuse, Reduce dan Recycle (3R) dalam pengelolaan sampah.

2, Ingin mengetahui Sumber daya Keberhasilan Implementasi Kegiatan
Reuse, Reduce dan Recycle (3R) dalam pengelolaan sampah.

3, Ingin mengetahui Disposisi/Sikap Keberhasilan Implementasi Kegiatan
Reuse, Reduce dan Recycle (3R) dalam pengelolaan sampah.

4. Ingin mengetahui Struktur Birokrasi Keberhasilan Implementasi Kegiatan




Reuse, Reduce dan Recycle (3R) dalam pengelolaan sampah.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pengelolaan  sampah  menipakan pengumpulan, pengangkutan,
pemrosesan, daur ulang atall pembuangan material sampah. Kegiatan ni
dilakukan untuk mengurangi sampah yang berdampak pada kesehatan, lingkungan
atau estetikaSelain itu. pengciolaan sampah ino dilakukan wntuk memperbaiki
sumber taya alam (resdurces recovery), Dalam pengelolaan sampah kita juga bisa
melibatkan zat cair, padat atupun radioaktif dengan menggunakan proses dan
keterampilan khusus untuk jenis zat masing-masing.

Program Reuse, Reduce, Recvcle (3R) perlu dimaksimalkan. Selain
menghemat biaya pengangkutan sampah ketempat pembuangan akhir (TPA),
mengurangi tumpukkan sampah yang berserakan disekitar tempat tinggal, dan
juga dapat membantu dalam pengelolaan sampah sccara dini dan cepat. Program
(3R) sangat berperar. penting dalam mengurangi kebutban lahan tempat
pembuangan akhir (TPA) karcna sampah vang terkunipul di TPS 3R bisa diproses
langsung sesuai dengan pengolahannya masing-masing.

Penelitian ini akan mengangkat judul “Implementasi Program Reuse,
Reduce, Recycle (3R) dalam pengelolaan sampah di Bank Sampak Pelita
Harapan Kelurahan. Ballaparang Kecamatan. Rappocini Kota Makassar” yang
akan dilakukan di wilayah Kota Makassar. Sebelum melakukan penelitian ini,
terlebih dahulu peneliti perlu melakukan peninjauan terhadap penelitian-penelitian

terkait yang pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti mengambil tiga hasil




penelitian terdahulu yang dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian vang

dilakukan oleh penulis terkait dengan Implementasi Program 3R melalui Bank

Sampah. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang dicantumkan oleh penulis.

1.

Penelitian yang pertama adalah sknipsi. yang ditulis oleh Yohanes Nanda
Setiawan berjudul “Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Dengan
Program 3R Reduce, Reuse, Recycle (Studi Evaluusi Tentang Pengelolaan
Sampah_Berdasarkay Peraturan Menteri PU No.2l/PRT/M/2006/ Di
Kelurahan Jember Kidu!, Kcbonsari, Jember Lor, Kabupater Jember)”.
Program studi llmu Administrasi Negara, Fakulias [lmu Sosial dan [mu
Politik Universitas Jember 2013. Mengambil tema mengenar pengelolaan
sampah yang berbasis masyarakat dengan menggunakan program 3R. Dalam
penelitian Yohanes Nanda Setiawan permasalahan yang dibahas adalah
masalah  berjalannya program Reuse, Reduce, Recyele (3R) tentang
pengelolaan sampali semaksimal mungkin yang berawal dari sumbernya.
Berdasarkan latar belakang yang ada wjuan penclitian ini yaitu untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pengelolaan sampah dengan program 3R
Fokus penelitian menggunakan metode teknologi program 3R dalam petunjuk
pelaksanaan DAK Sub Bidang Sanitasi dalam pengelolaan sampah berbasis
masyarakat. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif
dengan tipe penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan.

Dapat disimpulkan bawa penelitian tersebut bahwa program 3R untuk sistem

pengkomposan, perwadahan dan daur ulang sampah skala rumah tangga bisa




dikatakan tepat, akan tetapi untuk sinkronkan dengan jurnal dan Kementerian
Pekerjaan Umum masih belum terlaksana secara keseluruhan karena
masyarakat hanya melakukan metode tersebut dengan sepengetahuan mereka
bahkan tidak pernah memahami tentang standarisasi dalam metode
pengelolaan sampah berbasis masyarakat yanhg di keluarkan oleh PU dalam
Juklaknya. Sedangkan bantuan alat mesin pencacal sampah organmk yang
diberikan bagi warga untuk melaksanakan meiode pengkomposan terlihat
tidak berjalan dengan semestinya dtau dapat dikatakan tidak repat sasaran bagi
penerima bantuan tersebut.

- Penelitian yang kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad Narwan
Tasdir dengan judul “Analisis Implementasi Kebijakan Bank Sampah di
Kota Makassar”. Program studi [lmu Pemerintahan, Fakulias lhinu Sosial dan
lmu Poltik Universitas Hasanuddin Makassar 2016. Mengambil tema
mengenai kebij#kan bank sampah karena bank sampah merupakan intrumen
multi aspek bukan hanya ekonowmi dan lingkungan tetap juga berbagai fungsi
strategis seperti fungsi sosial Selain ftu mekanisme kerja bank sampah vaitu
dengan pemilihan sampah, penimbangan sampah, penyerahan sampah ke bank
sampah, pencatatan dan hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan
kedalam buku tabungan dan pembagian hasil. Pendekatan penelitian vang
digunakan peneliti yaitu kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif Dan
metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, studi
kepustakaan dan dokumentasi.

Kesimpulan vang dapat dipetik adalah terlaksananya seluruh mdikator
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implementasi mengenai pelaksanaan bank sampah pada setiap bank sampah
yang menjadi informan dalam penelitian ini dengan pelaksanaan teknisnva
yang disesuaikan pada kondisi dan kebutuhan masing-masing Akan tetapi
masih terdapat kelemahan pada indikator implementasi kebijakan bank
sampah yaitu mengenai pemilihan sampah dan, pembagian hasil penjualan
sampah dengan nasabah yang masih beragam antara bank sampah yang satu
dengan bank sampah vang lannya. Selam itu hadimya bank sampah juga
dapat menjadi solusi baru dari penanganan niasalah persampahan yang ada di
Kota Makassar dengan meninggalkan paradigm lama yang lianya berkutat
pada sistern kumpul, anghkut dan buang.

. Penelitian yang ketiga adalah skripsi Husnul Khatimah dengan judul skripsi
“Evaluasi Program Pengelolaan Bank Sampah Unitc Mawar Merah di
Kelurahan Tamalanrea Indah, Kecamatan Tamalanrca Kota Makassar”.
Program stucth Depariemen llmu Administrasi, Fakuiias llmo Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Hasanuddin Makassar 2018. Mengambil tema mengenai
pengelolaan bank sampah unmik mengetahui bagaimana pelaksanaan program
bank sampah yang terjadi di Makassar khususnya di Kelurahan Tamalanrea.
Selain itu mengevaluasi jalannya pelaksanaan bank sampah karena evaluasi
memiliki indikator-indikator yang menentukan apakah tujuan umum dan
tujuan khusus program yang telah tercapai, dan juga menentukan apakah
terdapat manfaat dam program tersebut dan menentukan kesuksesan
keseluruhan pelaksanaan program yang dijalankan. Bank sampah juga

merupakan salah satu program yang hendaknva di evaluasi secara rutin




sehingga dapat diketahui keberhasilan dan kendala suatu program terlaksana
khusus di pengelolaan bank sampah. Pendekatan penelitian yang digunakan
yaitu pendekatan kualitatif. Dan metode pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Kesimpulan yang
dapat dipetik adalah menganalisis kondisi ideal normatif dengan kondisi
actual empiric dan pelaksanaan atau penerapan program mengenai bank
sampah di Kota Makassar, terdapat lima indikator yaitu penverahan sampah
ke bank sampal unit kelurahan tamalaniea iitdah, pemiliban sampah ke bank
sampah uptuk kelurahan tamlanrea indah pengeiola melakukan pemilihan
sesuai jenis sampah lalu dibersihkan, penimbangan sampah disini petugas
harus rutin melakukan penimbangan dari nasabah yang setiap kali datang,
pencatatai. dimana terlaksana sesuai prosedur hasil penimbangan dan
pengangkutan saiipah ke bank sampah pusat.
B. Konsep dan Teori
a, Pengertian Implenientasi
Secara sederhana implementasi bisa diastikon pelaksanaan atau penerapan.
Browne dan Wildavsky dalam (Usman, 2004) mengemukakan bahwa
“implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menvesuaikan” Menurut
Syaukam dkk (2004) implementasi merupakan suatu rangkaian aktivitas dalam
rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut
dapat membawa hasil sebagaimana diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut
mencakup, Pertama persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan

interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, menyiapkan sumber daya guna
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menggerakkan kegiatan implementasi termasuk didalamnya sarana dan prasarana,
sumber daya keuangan dan tentu saja penetapan siapa yang bertanggung jawab
melaksanakan kebijaksanaan tersebut. Keriga, bagaimana mengahantarkan

kebijaksanaan secara kongkrit ke masyarakat,

Berdasarkan pandangan tersebut diketahui bahwa proses implementasi
kebijakan sesungguhnya tidak hanya menyangkut prilaku badan administratif
vang bertanggung jawal untuk melaksanakan program dan menimbulkan ketaatan
pada diri kelompok sasaran. wiclainkan menyangkut Jaringan kekuatan politik,
ekonomi, dan sosial yang langsung atau tidak langsung dapat wmempengaruhi
prilaku dari semua pihak yang terlibat untuk menetapkan arah agar tujuan
kebijakan publik dapat direalisasikan sebagai hasil kegiatan pemerintah,

Sedangk:n menurut Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier dalam
Wahab (2003) menjelaskan makna implementasi ini dengan mengatakan bahwa
memahami apa yang senyatanva terjadi sesudah suatu program  dinyatakan
berlaku atau dirumuskan menmakan fokus perhatian implemetasi Kebijaksanaan,
vakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya
pedoman-pedoman kebijaksanaan negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk
mengadministrasikan maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata pada

masyarakat atau kejadian-kejadian,

Syukur dalam Surmayadi (2005) mengemukakan ada tiga unsur penting
dalam proses implementasi vaitu: (1) adanya program atau kebijakan yang

dilaksanakan (2) target group vaitu kelompok masyarakat vang menjadi sasaran
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dan ditetapkan akan menerima manfaat dari program, perubahan atau peningkatan
(3) unsur pelaksana (Implementor) baik organisasi atau perorangan untuk
bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan pengawasan dari proses

implementasi tersebut.

Implementasi melibatkan usaha dan policy makers untuk memengaruhi
apa vang oleh Lipsky disebut “strect level bureaucrars” untuk memberikan
pelayanan atau mengatur, prilaku kelompok sasaran  fiarger group). Untuk
kebijakan yang sederhana, implementasi hanya melibatkan satu badan yang
berfungsi sebagai implementor, misalnya, kebijakan pembangunan infrastruktur
publik untuk membaniu masyarakat agar memiliki kehidupan yang lebih baik,
Sebaliknya untuk kebijakan makro, misalnya, kebijakan pengurangan kemiskinan
di pedesaan, maka usaha-usaha implementasi akan melibatkan berbagai institusi,
seperti  birokrasi kabupaten, kecamatan, pemerintzh desa. Keberhasilan
implementasi kebijakan akan ditentukan oleh banyak variabel atau faktor, dan
masing-masing variabel tersebut saling berhubungan. satu sama lain. untuk
memperkaya pemahaman kita temtang berhagai variabel yang terlibat.

b. Pengertian Kebijakan Publik

Kebijakan adalah suatm prinsip atau cara bertindak vang di pilih untuk
menyelesaikan suatu masalah dan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di
sepakati. Selain itu fokus utama kebijakan dalam negara modemn adalah dengan
melakukan pelayanan dengan segala bentuk tindakan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas hidup orang banvak. Dalam berbagai literator banyak

terdapat definisi mengenai apa yang di maksud dengan kebijakan, masing-masing
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definisi memberikan penckanan yang berbeda mengenai arti dari kebijakan
tersebut.

Menurut Mustopadidjaja (2003) istilah kebijakan biasa digunakan untuk

L Zees
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Menurut Nugroho (2004) menjelaskan bahwa kebijakan publik adalah
seperangkal aturan yang mengatur orang banyak yang harus di laksanakan dan
berlaku mengikat seluruh warganva. Karena setiap pelanggaran akan di beri
sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh orang tersebut bahkan
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sanksi yang dijatuhkan harus dilakukan di depan masyarakat dan lembaga yang
Menurut Syafiie (2011) mengemukakan pendapatnya mengenai kebijakan

(policy)  harusnya dibedakan dengan . kebijaksanaan (wisdom) Kkarena

i

dievaluasi secara selektif.

3. Sifat bantuan, yaitu masalah-masalah kebijakan yang harus dipahami,
dipertahankan dan diubah secara sosial.

4. Dinamika masalah kebijakan, yaitu cara pandang orang terhadap masalah

yang ada, pada akhimya akan menetapkan solusi yang diberikan untuk

memecahkan masalah tersebut.
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Empat hal diatas dapat menunjukkan bahwa kebijakan mengandung
berbagai pertimbangan, terlebih lagi jika menyangkut masyarakat banyak. Artinya
kebijakan dapat berhubungan dengan prinsip kemanusian, keadilan, dan prinsip

2. Kebijakan Pelaksanaan adalah kebijakan yang menjabarkan kebijakan umum
tetapi untuk tingkat yang berbeda yaitu tingkat peraturan pemerintah
mengenai pelaksanaan undang-undang dan peraturan pusat.

3. Kebijakan Teknis adalah kebijakan yang paling rendah tingkatannya karena

berfungsi sebagai kebijakan operasional.
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Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tindakan-tindakan yang dipilih oleh pemerintah untuk dilaksanakan maupun

\ :U \’A //:/;q)m;o\\\\\
| ( —o \v\ //' qw \\£ ®

proses tidak berdiri dengan sendirinva tetapi dipengaruhi juga dengan objek
selanjutnya. Berikut adalah beberapa pendapat para pakar terhadap implementasi

Model lamn yang menarik yang juga termaksuk dalam kategori generasi
keempat ini mendapat perhatian lebih banyak ahli adalah “imregrated
Implementaston Model" yang dikembangkan oleh soren C Wrinter (2004 ) mereka
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melihat implementasi sebagai suatu hal yang tidak berdiri sendiri mereka
memperkenalkan pandangannya sebagai suatu hal yang tidak berdiri sendiri,
Mereka memperkenalkan pandangannya sebagai “model integrated” model

Winter juga mengemukakan tiga variabel yang mempengaruhi keberhasilan
proses implementasi yaitu perilaku hubungan antar organisasi, perilaku
implementor dan perilaku kelompok sasaran.

Menurut Mazmania dan Sebatier (2012) mengemukakan implementasi
adalah memahami apa saja yang telah terjadi sesudah suatu program dinyatakan
berlaku atau dirumuskan merupakan suatu focus perhatian implementasi itu
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sendiri, yaitu dengan kejadian-kejadian dan berbagai kegiatan vang muncul
sesudah ditetapkannya pedoman kebijakan vyang mencakup usaha untuk
mengadministrasikannya maupun yang menimbulkan akibat atau dampak nyata
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Kebijakan yang telah direkomendasikan yang dipilih oleh policy makers
bukanlah sebuah jaminan bahwa kebijakan tersebut pasti berhasil dalam
implementasinya. Ada beberapa variable yang yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi kebijakan baik yang bersifat individual maupun yang bersifat
kelompok atau institusi. Implementasi dari suatu program melibatkan upaya
policy makers untuk mempemgaruhi prilaku birokrasi pelaksana agar bersedia




memberikan sebuah pelayanan dan menbatur perilaku kelompok sasaran. Sebagai
mana yang kita ketahui bahwa kebijakan publik memiliki tiga tahapan yaitu
formulasi, implementasi dan evaluasi. Berikut merupakan teori implementasi

Model implemg
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Model Direct and Indirect Impacts on Implementation: ( Edward :1980).

secara tepal, akurat, dan konsistensi, ada tiga indikator ym_gdxpud:pﬂm
dalam mengukur keberhasilan variabel komunikasi, yaitu :

(@) Transmisi; dalam penyaluran komunikasi tidak jarang terjadi
kesalahpahaman (miskomunikasi) disebabkan komunikasi melalui beberapa
tingkatan birokrasi. Akibatnya, terjadi distorsi membuat ilmplementasi suatu
kebijakan gagal.




(b) Kepelasan : komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan

(street-level-bureaucrats)  harus  jelas dan  tdak  membingungkan,

sering terjadi dalam implementasi kebijakan, salah satunya disebabkan oleh
staf/pegawai yang tidak mencukupimemadai, ataupun tidak kompoten di
b. Informasi, dalam implementasi kebijakan informasi mempunyai dua
bentuk, yaitu (1) informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan
kebijakan. Implementor harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan di




saat mereka diberi perintah untuk melakukan tindakan. (2) Infomasi mengenai
pemerintah yang telah ditetapkan. Implementor harus mengatahui apakah
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ingin efektif, maka para pelaksana kebijakan tidak hanya harus mengetahui
apa vang akan dilakukan, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk
melaksanakannya, sehingga dalam praktiknya tidak terjadi bias.
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4. Struktur Birokrasi

Kebijakan yang begitu kompleks menuntut adanya kerjasama banyak

orang. Ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang tersedia,

maka hal ini akan menyebak iber daya menjadi tidak efektif

GG LEchRcl iy

aktivitas implementasi atau pelaksanaan kebijakan terdapat tiga macam aktivitas
yang perlu diperhatikan yaitu :
1. Organisasi, pembentukan atau penataan ulang sumber daya agar kebijakan

dapat memberikan hasil yang mengarah pada upaya mewujudkan sesuai

dengan apa vang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan.
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2. Interpretasi, merupakan kegiatan yang dilakukan subtansi dalam suatu
kebijakan agar bahasa yang digunakan mudah dipahami schingga subtansi
kebijakan dapat diterima oleh para pelaku dan sasaran kebijakan.
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hubungan yang terjadi dalam birokrasi.
5. Kondisi Sosial, Politik dan FEkonomi yaitu yang dapat mendukung
keberhasilan implementasi kebijakan mencakup sumber daya ekonomi
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lingkungan, keolompok kepentingan juga memberikan dukungan bagi
implementasi kebijakan.

6. Disposisi yaitu sikap menerima segala hal bentuk penolakan dari agen
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digunakan lagi ataupun bahan yang masih bisa diambil bagian utamanya. Bahan
yang sudah ada nilai harganya merupakan aspek sosial ekonomis, sedangkan

bahkan gangguan pada kelestarian lingkungan termasuk dalam aspek lingkungan.

Menurut Bahar (1990) sampah merupakan barang yang tidak dapat
digunakan lagi berupa bahan padat yang berdampak pada turunnya nilai estetika
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pada lingkungan, nilai sumber daya. Bahkan menimbulkan penyakit, polusi,
menyumbat saluran air dan masih banyak lagi dampak negatif lamnya. Sedangkan
menurut Hadiwiyoto (1983) sampah merupakan sisa-sisa bahan yang tidak
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Sampah vang dikelola berdasarkan undang-undang diatas terdin dan :
1. Sampah rumah tangga yaitu sampah vang berasal dari aktivitas sehari-hari
dalam rumah tangga, tetapi tidak termasuk tinja dan sampah spesifik.
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2. Sampah sejenis sampah rumah tangga yaitu sampah yang berasal dari
kawasan yang menguntungkan seperti industry, khusus, fasilitas sosial,
fasilitas umum dan lainnya.

5. Pemrosesan akhir sampah yaitu pengembalian sampah yang sudah dikelola ke
media lingkungan secara aman. Sementara sampah spesifik menjadi tanggung
jawab pemerintah.

Dalam pengelolaan sampah bukan hanya pemerintah yang berperan dalam
menjaga kelestarian lingkungan tetapi masyarakat juga memiliki peran penting
dalam menjaga kelestarian. karena masyarakat merupakan faktor utama dalam
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suksesnya pengelolaan sampah. Untuk itu dalam program kebijakan pemerintah
setiap rumah tangga disarankan dapat mengelola sendiri sampah melalui program
Reuse, Reduce, Recyele (3R) yaitu :
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tidak baik. Berikut adalah dampak yang dihadapi dalam penanganan sampah vang

tidak baik dan bijak, vaitu :

|. Berdampak untuk kesehatan, sampah yang dibuang tidak pada tempatnya akan
mengganggu kesehatan bagi kita yang akan menimbulkan berbagai penyakit.

2. Berdampak pada udara, seperti asap yang berasal dari industry pakbrik dan
kendaraan yang dapat mencemari lingkungan di udara. Mengakibatkan udara
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menjadi kodor dan membahayakan bagi manusia yang menghirup udara
tersebut, tidak hanya itu asap juga dapat melubangi ozon (pelindung bumi).
3. Berdampak pada lingkungan (Nilai estetika) sampah vang dibiarkan
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semakin dipenuhi dengan berbagai jenis sampah baik sampah organik maupun
masalah, untuk itu diperlukan pengelolaan seperti membuat sampah menjadi
bahan-bahan yang berguna. Pengelolaan sampah menggunakan sistem bank
sampah ini juga membantu pemerintah dalam menangani sampah dan
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meningkatkan ekonomi masyarakat. Fungsi dari bank sampah terbagi menjadi tiga

aspek, yaitu :

1. Fungsi Sosial
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Berdasarkan Peraturan Wali Kota Makassar Nomor 63 Tahun 2014

tentang pembentukan UPTD pengelolaan daur ulang sampah pada Dinas

Lingkugan Hidup Kota Makassar di bentuk UPTD pengelolaan daur ulang
sampah sebagai perpanjangan tangan pemerintah Kota Makassar dalam mengurus
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bank sampah yang ada. Merujuk pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 13 Tahun 2012 berikut adalah standar manajemen dalam bank sampah,
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5. Peran Pelaksanaan Bank Sampah. Sebagai fasilitator dalam pembangunan dan
pelaksanaan, penyediaan data, menjadi fasilitator untuk kebutuhan
pembangunan dan pelaksanaan bank sampah.

Manfaat bank sampah yaitu memangkas jumlah sampah di lingkungan
masyarakat, menghasilkan keuntungan bagi masyarakat, membangun lingkungan
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yang bersih dan sehat dan juga membangun kesadaran diri masyarakat akan
ingnya menghargai lingkungan hidup.

C. Kerangka Pikir
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Implementasi kebijakan merupakan tahapan yang paling penting secara
keseluruhan struktur kebijakan. Kebijakan hanya akan sekedar menjadi impian
juga tidak tertuang dalam kertas kalau tidak diimplementasikan. Begitu juga

proses kebijakan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan.




Gambar, Kerangka Pikir

Implementasi Program Reuse, Reduce dan Recyele (3R)

implementasi yang dilakukan oleh bank sampah dalam program 3R tersebut :
1. Komunikasi

2. Sumber Daya
3. Disposisi
4. Struktur Birokrasi
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E. Deskripsi Fokus Penelitian

Menurut George Edward Il implementasi dapat dimulai dari kondisi
abstrak, selain itu Edward juga mengemukakan empat variabel dalam
implementasi kebijakan publ
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pakai untuk fungsi yang sama atau fungsi yang lain, dan kegiatan
mengolahsampah untuk dijadikan produk baru. Program Reduce, Reuse, dan
Recyele (3R) dapat maksimal diterapkan melalui bank sampah, bank sampah
adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang
dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi.




a. Komunikasi

suatu implementasi kebijakan. Dalam program Reuse, Reduce dan Recycle

Setelah adanya kesepatan yang terjadi antara masyarakat untuk
menjalan pengelolaan sampah dengan program reuse, reduce dan
recycle (3R) maka dilakukan pendampingan guna mencapai hasil yang
telah ditentukan. Pendampingan ini sangan berpengaruh untuk
mencapai tujuan tersebut karena proses pendampingan dilakukan oleh
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pengelolaan sampah memang sudah mengetahui fugas masing-masing
dengan baik. maka pegawai tidak hanya mengetahui tugas mereka tetapi
Jjuga memiliki kemampuan untuk melaksanakannya, schingga prakteknya
dapat berjalan sebagaimana mestinya.
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d. Struktur birokrasi
Untuk mencapai keberhasilan program 3r dalam pengelolaan sampah
mesti adanya kerjasama anatara instansi-instansi yang ada baik itu instansi
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3. Bank sampah unit merupakan faktor yang paling mendukung
terlaksananya program rewse, reduce dam recycle (3R) dalam
pengelolaan sampah dimana bank sampah unit ini lebih dekat dari
lingkungan untuk mengontrol masyarakat memilah sampah langsung
dari sumbernya. Dan juga bank sampah unit membantu masyarakat
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biasa untuk mendapatkan penghasilan lebih dalam menjalankan
program reuse, reduce dan recycle (3R) dalam pengelolaan sampah.




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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Bank Sampah Pelita Harapan dalam mengurangi pembungan sampah di TPA
Tamalanrea. Maka penelitian menggunakan metode kualitatif yang
menggambarkan data empirik dibalik kejadian secara mendalam, rinci dan tuntas
Metode kualitaif juga disebut metode artistik, karena proses penelitian lebih
bersifat seni dan disebut sebagai interpretive. (Sugiyono, 2014),
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2. Tipe Peneliuan
dengan mengumpulkan data dan merekap data yang bukan dicatat dalam bentuk

AR 2l

A \ &HKAAN PR’ -

mmmmmmmmmmmmwmgm
dengan fokus penelitian ini.
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2.
Data Skunder
Merupakan pelengkap berasal sumber tertuli
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menyusun intrumen adalah pekerjaan yang paling penting dalam tahap
penelitian, selain itu pengumpulan data juga jauh lebih penting untuk memperoleh
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dimengerti oleh informan. Selain itu instrument yang digunakan untuk
melakukan wawancara meluputi faperecorder dan catatan-catatan kecil.

3. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang
tertulis, Jadi dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperolah dari
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis, buku-buku yang berkaitan
dengan objek penelitian. Dokumen yang dilakukan dalam penelitian ini berupa
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2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memilikir

kegunaan untuk mempermudah peneliti dalam memahami suatu gambaran secara

2.
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teknik pengabsahan data ada salah satu cara yaitu dengan menggunakan proses
triangulasi, yaitu teknik untuk memeriksa keabsahan data tanpa memanfaatkan
sesuatu diluar data dan untuk keperluan pengecekan sebagai suatu perbandingan
dengan data tersebut. Pada hakikatnya triangulasi adalah pendekatan sistem yang
dilakukan pada saat mengumpulkan suatu data dan menganilisi data. Triangulasi
juga memiliki Ide dasar yaitu kejadian yang diteliti dapat juga dipahami dan




dimengerti dengan baik dan jelas sehingga memperoleh kebenaran tingkat tinggi
i ksl i tsdagul st panding, e btk iangulast beKE SR

1. Tringulasi Sumber




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitiar

kota. Kota Makassar merupakan hamparan daratan rendah yang berada pada
ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi ini menycbabkan
Kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan, terutama pada
saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang.

Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan dengan 153

kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan




Wajo, Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan
Kecamatan Biringkanaya.
Batas-batas administrasi Kota Makassé
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a. Sejarah Bank Sampah Pelita Harapan
Bank sampah Pelita Harapan yang terletak di RW 04 Kelurahan
Ballaparang memulai kegiatan bank sampah pada bulan Oktober 2011.
Kegiatan pengelolaan bank sampah yang diawali oleh program MGC dan
Kampung Pintar. Kegiatan bank sampah Pelita Harapan terus berlanjut
sampai saat ini. Hal ini tampak pada pengorganisasian dan pelaksanaan bank




sampah. Bank sampah Ballaparang merupakan gagasan dari YPN (Yayasan
Peduli Negeri) yang awalnya pada tahun 2009 bernama MGC (Makassar
Green & Clean) barulah kemudian pada tahun 2011 berganti nama menjadi

b) Meningkatkan peran serta seluruh masyarakat dalam pelaksanaan
pengelolaan sampah secara aktif dan kreatif

¢) Merubah pola pikir masyarakat bahwa sampah memiliki nilai
kegunaan bila dikelola dengan baik dan benar

d) Meningkatkan kehidupan yang disiplin, tolong menolong dan peka
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terhadap lingkungan
e) Menambah pendapatan masyarakat untuk memajukan kehidupan ekonomi
yang berkah
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meningkatkan efektif dan efisien dalam melaksanakan pekerjaan
b. Tersedianya sarana dan prasarana untuk menunjang kelancaran bank
sampah (kantor, gudang, dil)
3. Jangka Panjang
a Mewujudkan kampung organik
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b. Semua warga berbudi daya tanaman organik dengan menggunkan
pupuk organik hasil dari pengolahan sampah rumah tangga ataupun
sampah pekarangan.

Profil UPT Bank Sampah Pusat Kota Makassar
Sejarah UPT Bank Sampah Pusat

Kegiatan' Bank Sampah merupakan salah satu solusi untuk
persoalan persampahian dr kotd besar. Begitu besarnya potensi sampah yang
bisa dikelola kbususnya Kota Makassar merupakan salah satu jalan. keluar
paling jitu uniuk menghemat anggaran dan akibat yang ditimbulkan oleh

sampah. Selain itu peningkatan bidang ekonomi dan transaksi yang terjadi di

produk sampah dapat dengan mudah meningkat, yang juca berbanding lurus
dengan usia penggunaan lahan TPA yang semakin lama.

Pengelolaan sampah yang dimulai dan sumbernya merupakan
langkah utama imtuk membenkan paradigma serta pengajaran oleh seluruh
warga kota dalam membudayakan permukiman yang bersih, hijau dan sehat
Dari paparan diatas terbuktr sangat jelas terlihat bahwasanya sampah perkotaan
setiap saat dibasilkan, sampah permukiman setiap saat mengancam budaya
bersih indah dan sehat kota. Dari kondisi tersebut tentu dibutuhkan banyak
waktu, banyak tenaga dan banyak anggaran jika tidak sedini mungkin ditangani
secara massif terorganisir dan terpadu. Disisi lain dalam pengelolaan sampah
yang tepat jitu tersebut akan mendatangkan banvak keuntungan oleh semua
pihak, im dikarenakan manfaat berkah sampah dapat diraup sebesar-besarnya
dari hasil buangan. Kesimpulannya adalah ketika sampah dikelola dengan baik

maka terjadi rotasi terbaik dalam siklus perubahan akuvitas sehari-hari,
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bagaikan hubungan mutualisme yang terjalin dengan sempuma untuk
mendukung kenyamanan manusia.
Adapun Dasar dibentuknya UPT Bank Sampah Ini adalah :
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Pedoman Pelaksanaan Reuse, Reduce, Recycle (3R) melalui Bank Sampah.

7) Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Sampah

8) Perwali Kota Makassar No. 126 tahun 2016 Tentang Pembentukan,
Kedudukan, Susunan Organisasi. Uraian tugas dan Tata kerja UPT Bank

Sampah pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar. Surat edaran

walikota Makassar Nomor : 660.1/137/S Edar/BLHD/IX tentang
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pengurangan sampah.
b. Kriteria Pembentukan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
1) Melaksanakan kegiatan teknis operasional atau kegiatan teknis penunjang
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d) Memerlukan arahan, pengaturan dan pembagian kerja, pengawasan
dan/atau pengambilan keputusan dalam pelaksanaannya.
Kegiatan yang dilakukan oleh UPT ini bersifat terus menerus atau
berkelanjutan, Dalam pelaksanaan kegiatan ini diperiukan fungsi-
fungsi manajerial agar supaya tujuan organisasi dapat tercapai. Fungsi

manajerial tersebut adalah mulai dari perencanaan, pengorganisasian,




2) Penyediaan barang atau jasa yang diperlukan masyarakat atau Perangkat
Daerah lain.

a) Layanan kepada masyarakat menjadi lebih dekat, murah dan cepat.

Dengan adanya UPT ini, rentang kendali dan jarak
pelayanan kepada masyarakat menjadi semakin dekat sehingga waktu dan
biaya yang digunakan untuk menyelenggarakan pelayanan ini menjadi
semakin hemat.
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b) Layanan yang diberikan UPT tersebut merupakan layanan pemerintah
yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga apabila tidak tersedia akan
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M ©ESIUTT

atau tugas teknis penunjang tertentu.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi UPT Bank Sampah jelas
harus mengacu dari SOP yang telah dibuat dan ditetapkan, dan SOP ini
akan menjadi acuan kerja bagi semua orang yang bekerja dalam lingkup
UPT Bank Sampah. Sehingga dengan adanya SOP ini juga akan membuat
orang lebih disiplin dalam bekerja dan juga untuk melatih para pekerja
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mﬂb&ﬁamﬁdmmmmmﬂmm
(Flow Chart SOP Terlampir).
5) Tersedianya jabatan fungsional teknis sesuai dengan tugas dan fungsi

b) Melaksanakan penyuluhan dan pembinaan kepada Bank Sampah Unit

¢) Melaksanakan Pelatihan pengembangan Usaha berbasis sampah
terhadap Bank Sampah

d) Mengumpulkan informasi tentang pengembangan teknologi pengolahan
sampah

e) Melakukan Pengumpulan data terkait dengan bidang tugas UPT Bank




Sampah.
f) Memfasilitasi keikutsertaan dalam pameran yang berhubungan dengan
tugas UPT Bank Sampah.
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Pengeluaran Anggaran Pembelian Barang dari BSU dan Bendahara
Pemasukan dari hasil Penjualan ke Vendor atau Pabrikan.

f) Membuat Laporan harga pasar lokal hasil olahan sampah, Reduksi
Sampah dan Residu.

g) Membuat Laporan Pembelian dan Penjualan hasil olahan daur ulang
sampah.
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h) Membuat Laporan hasil pelaksanaan tugas kepada kepala UPT Bank
Sampah yang Diketahui oleh Kasubag. Tata Usaha.
3) Unit Operasional :
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pelaksanaan Anggaran belanja UPT, Sesuai DPA pada UPT Bank
2) Melaksanakan administrasi pembukuan dalam hal pembelian dan
3) Membuat Laporan Bulanan yang berkaitan dengan tugas administrasi
keuangan kepada kepala UPT Bank Sampah yang Diketahui oleh




Kasubag. Tata Usaha.
b) Adm. Kepegawaian dan Rumah Tangga:
1) Melaksanakan pengelolaan data kepegawaian pada UPT Bank Sampah
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1) Melaksanakan pencatatan barang aset (Inventarisi) UPT Bank
Sampah.

2) Membuat usulan Melaksanakan Inventarisir Barang Meubiler,
Kendaraan Bermotor dan Alat-alat lainnya dan kebutuhan barang pada
TPS 3R dan TPS 3R unit dan Bank Sampah




3) Membuat daftar dan menyimpan bukti hasil penggantian suku Cadang
T —
4) Melaksanakan control terhadap persediaan, pembelian  dan
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¢) Penanggung Jawab (An Organik) Bank Sampah dan Daur Ulang:
1) Melaksanakan pengawasan terhadap pengangkutan hasil Daur Ulang
Sampah dari Bank Sampah Unit yang berada beberapa wilayah.
2) Melaksanakan pengawasan terhadap pengolahan sampah Daur Ulang
atau Pemilahan pada BSU, Sekolah dan Sektoralnya.
3) Melakukan koordinasi dengan unit terkait untuk kelancaran
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pelaksanaan operasional di Bank Sampah Unit (BSU), BSU Sekolah
dan BSU Sektoral.

4) Membuat laporan hariana ngkutan hasil daur ulang sampah TPS dari

Program Reuse, Reduce, Recycle (3R) dapat maksimal diterapkan melalui
bank sampah, bank sampah adalah tempat pemilihan dan pengumpulan sampah
‘yang dapat didaur ulang atau digunakan ulang dan memiliki nilai ekonomi.
Kegiatan 3R melalui bank sampah sebagaimana dimaksud pada Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012
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tentang pedoman pelaksanaan Reuse, Reduce, dan Recycle melalui bank
sampah dalam Pasal 2 Ayat (2) dilaksanakan terhadap sampah rumah tangga
dan sampah sejenis sampah rumah tangga. Menurut Notoatmojo (2003) jenis
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membutuhkan komunikasi yang baik. Untuk menghasilkan suatu implementasi
yang efektif terlebih dahulu para pembuat keputusan harus mengetahui masing-
masing tugas yang akan mereka kerjakan. Pengetahuan atas apa yang mereka
kerjakan dapat berjalan bila komunikasi berjalan dengan baik sehingga setiap
keputusan kebijakan harus di komunikasikan kepada bagian personalia yang tepat.
Terdapat tiga indikator yang digunakan dalam mengukur keberhasilan variable
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komunikasi, yaitu' transmisi, kejelasan dan konsistensi.

Berdasarkan dengan indikator diatas peneliti kemudian mewawancarai
Kepala UPT Mengatakan:

“memang kita pernah melakukan sosialisasi mengenai program 3R dalam
pengelolaan sampah hanyd saja tidak rutin karena kami memberikan
wewenang kepada pihak kelurahan Ballaparang untuk melaksanakan
sosialisasi serta_pendampingan kepada maskayarakat sekitar tentang
program 3R dan pentingnya menjaga kebersihan™ (Wawancara NA Kamis
11 Februari2021)

Berdasarkan hasil wavancara informan diatas berkaitan dengan indikator
komunikasi dapat dipahami bahwa Pihak UPT meclakukan sosialisasi tidak secara
rutin dan memberikan tanggungjawab kepada pihak kelurahan dengan Bank
sampah untuk melaukan sosialisasi dan pendampingan kepada masyarakat tentang
pentingnva menjaga kebersihan lingkungan dalam mengelola sampah utamanya
sampah plastik yang lelah dipilih dari sumbernya langsung yaitu setiap rumah
warga (Reuse).

Selanjutnya, wawancara dengan Kasubag Tata Usaha UPT Bank Sampah
Pusat mengatakan:

“Untuk meningkatkan kualitas kejelasan dalam komunikasi kami dengan
aparatur Kelurahan Ballaparang dan Bank Sampah pehita Harapan kami
berharap kelurahan meningkatkan lagi sosialisainya dan juga
pendampingan terhadap masvarakat sekitar, Agar bisa lebih memahami
mengenai program 3R dalam pengelolaan sampah. Dan juga meminta
bantuan kepada lembaga-lembaga nonformal, terutama di tingkat RW
maupun RT. Pertemuan warga tingkat RT, kelompok PKK, kelompok dasa
wisma, posyandu, kelompok pengajian, serta keagamaan lain, serta
kelompok remaja dari berbagai sektor untuk dijadikan media komunikasi™
(Hasil wawancara SN Kamis 11 Februar 2021).

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas berkaitan dengan indikator

komunikasi dapat dipahami bahwa komunikasi dalam kegiatan Reduce belum




cukup baik karena menurut informan sosialisasi yang dilakukan masih perlu
ditingkatkan lagi. Dengan cara menekan aparat kelurahan agar turun ke bawah,
sembari menghidupkan kembali komunikasi informal dengan kelompok informal,
baik melalui lobi-lobi pribadi, serta berbagai forum yang memungkinkan untuk
dimanfaatkan.

Selanjutnya, wawancara dengan Direktur Bank Sampah Pelita Harapan
mengatakan:

“Dalam konnmikasi kegiatan Recycle kita harus konsisten kepada warga

atau binaan dalam soswalisasi yang dilakukan. tidak serta merta untuk
menggugurkan kewajiban akan tetapi bermanfaat dan berguna kepada

masyarakat untuk di realisasikan’ (Hasil wawancara SI Jumai 12 Februan

2021).

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas berkaitan dengan indikator
komunikasi dapat dipahami bahwa Sosialisasi kegiatan Rec) /e hars konsisten
untuk dijalankan berdasarkan tujuan yang tidak hanya untyuk menggugurkan
kewajiban tapi kegiatan tersebut dapat bermanfaai dan berguna kepada
masvarakat untuk di realisasikan.

Selanjutmya hasil wawancara dengan informan berikutnya dengan Kepala
Keluarahan Ballaparang, yang mengatakan :

“kita disini memang sudah diberikan tanggungjawab kepada pihak UPT

unfuk melakukan sosialisasi dan juga pendampingan agar tercapainya

program 3R dalam pengelolaan sampah. Akan tetapi masih banyak
kendala yang kami dapatkan salah satunya lokasi untuk sosialisasi dan
juga tenaga ahli pendamping vang tahu jelas mengenai program 3R ini”.

(Hasil wawancara RW Senin 15 Februari 2021).

Berdasarkan dengan hasil wawancara dari informan diatas dapat diketahui

bahwa memang benar pihak keluarahan ballaparang sudah memailiki

tanggungjawab yang penuh dalam pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan.
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Akan tetapi kendala yang muncul masih saja ada seperti kurangnya lokasi

sosialisasi dan tidak adanya tenaga pendamping vyang lebih berkompeten
dibidangnya.

sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan harus secara berkala atau rutin
dilakukan agar berguna bagi masyarakat sehingga masyarakat juga lebih mudah
untuk merealisasikannya (Recvele). Bukan hanya itu proses sosialisasi dan
pendampingan tidak berjalan dengan semestinya dikarenakan kurangnya sarana
dan prasarana, dan juga tenaga pendamping yang ahli mengenai program 3R
dalam pengelolaan sampah.




2. Sumberdaya

Sumber Daya merupakan salah satu hal penting dalam mengimplementasikan
kebijakan. Tanpa sumberdaya kebijakan yang ditetapkan tidak bisa terlaksana

72 :I "\3

\‘!. / »@«Uwo\\\\

%\i N ~c|v N @

agar mpajm I:hlh mengeua sasaran dmnmdah u:umk dumplnmmlasikan
Tetapi kurangnya sarana dan prasarana mengakibatkan belum maksimal
program Reuse dan Reduce. (Hasil wawancara SN Kamis, 11 Februan
2021).

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas berkaitan dengan indikator
Sumberdaya dapat dipahami bahwa peningkatan 3R dilaksanakan dengan
sosialisasi untuk mendapatkan hasil yang tepat sasaran, tapi kurangnya sarana dan
prasarana yang mendukung dalam kegiatan Rewce dan Reduce menghambat




terlaksananya program ini dengan maksimal.

Selanjutnya, wawancara dengan Direktur Bank Sampah Pelita Harapan
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manusia memiliki peran yang sangat penting dalam melaksanakan suatu
kebijakan. Bukan hanya itu, sumberdaya manusia juga tidak akan bisa berjalan
dengan baik tanpa adanya sarana dan prasarana sebagai pendukung kebijakan
tersebut.

Selanjunya hasil wawancara dengan informan salah satu warga Kelurahan

Ballaparang, Mengatakan:
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“dalam melaksanakan suatu kebijakan pasti terdapat keterlibatan dari
pihak luar seperti tadi, bahwa masyarakat sebagai makhluk sosial dengan
sifat yang konsumeratif dan rasa tidak pernah puas maka akan menjadi
kendala terhadap pelaksanaan kebijakan program 3R dalam pengelolaan
;%:;?;ah maupun kebersihan™ (Hasil wawancara EY Jumat 12 Februari
Berdasarkan hasil wawancara di awas dapat dipahami bahwa pelaksana
program mempunyai kemauan dan keinginan uniuk melaksanakan program.
Walaupun terkadang dilapangan miasyarakat tidak sedikil yang masih kurang
sadar akan kebersihan, pelaksana progmm tidak henti-hentinya mengingatkan
masyarakat sehingza nantinya bisa sadar akan pentign a keberhasilan program 3R
ini. Hal ini menandakan adanya dukungan vang kuat dap keinginan yang besar
dari pelaksana program untuk melaksanakan sesuai dengan apa yang menjadi
keputusan awal
Kemudian kesimpulan secara keselurahan berdasarkan informan diatas
terkait indikator Sumberdaya bahwa dalam meningkatkan kegiatan 3R pihak UPT
berupava sosialisast dengan tujuan dapat meningkatkan kegiatan tersebut tetapi
sudah dialihkan kepada Kelurzhab Ballaparang imiuk melaksanakan sosialisasi
Peningkatan 3R dilaksanakan dengan sosialisasi tapi kurangnya sarana dan
prasarana yang menghambat dalam kegiatan Reuce dan Reduce. Kegiatan 3R vang
paling diminati dan dapat dikatakan Berhasil direalisasikan masyarakat karena
sosialisasi UPT yaitu kegiatan Recyele. Sumberdaya manusia juga sangat
berpengaruh dalam menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan. Pelaksana
program mempunyal kemauan dan kemnginan untuk melaksanakan program.
Walaupun terkadang dilapangan masyarakat tidak sedikit yang masih kurang

sadar akan kebersihan, pelaksana program tidak henti-hentinva mengingatkan




masyarakat sehingga nantinya bisa sadar akan pentignya keberhasilan program 3R
iniHalinimmmdnkmadmyn&uhmgmmgkuﬁtdmkeinginmymghﬁw

“Kalau masalah yang dihadapi dalam kegiatan 3R vang disosialisasikan
cepatji terbendung karena kami selalu berkordinasi dengan staff kami yang
bersangkutan ketika ada masalah sehingga masalah tdersebut dapat
‘terselesaikan.” (Hasil wawancara SN Kamis 11 Februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas berkaitan dengan indikator
Disposisi dapat dipahami bahwa terkait masalah Disposisi kegiatan 3R yang
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disosialisasikan selalu cepat terbendung karena pihak UPT selalu berkoordinasi
dengan staff yang bersangkutan ketika terjadi mpermasalahan sehingga masalah
tersebut dapat kami selesaikan.

R\S

Ll l ‘.\\ .%

;
L1 S N
N
o
-1, ~\\‘
R

P L

? M
-~ p %}‘/“é

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pewagai yang
berperan dalam melaksanakan program juga harus memiliki kemampuan dan tau

mengenai program 3R dalam pengelolaan sampah bukan hanya sekadar tau
tentang tugas yang dibenkan,

Selanjunya hasil wawancara dengan informan salah satu warga Kelurahan
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Ballaparang, Mengatakan:

“sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya seperti biasa Direktur Bank
Sampah Pelita Harapan beserta UPT selalu melakukan keputusan atau
hndakanymgbaﬂ;baﬂcpumhmmmdispusimkepadakehmahm

mengenai program 3R pengelolaan sampah” (Hasil wawancara EY Jumat
12 Februari 2021).

gpahami bahwa karakteristik
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Karakteristik yang terjalin oleh UPT dalam mengambil suatu keputusan atau
tindakan sudah terlihat baik pelaksanaannya dalam menjabarkan tujuan program
terhadap masyarakat.




4. Struktur Birokrasi
Dalam pelaksanaan kebijakan pasti tidak lepas dari struktur birokrasi.
Karena struktur birokrasi adalah karakteristik, norma, dan pola hubungan yang
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wawancara SN Kamis 11 Februari 2021).
Berdasarkan hasil wawancara informan diatas berkaitan dengan indikator

Struktur birokrasi dapat dipahami bahwa dalam komunikasi berdasarkan struktur
staff yang ada terkait dengan program 3R pengelolaan sampah, secara internal
pelaksana program dengan organisasi yang terkait dalam hal ini pihak Kelurahan
Ballaparang terus berupaya melakukan komunikasi-komunikasi yang intens pada
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semua para bawahan yang terlibat dalam sebuah program yang ditujukan langsung
kepada masyarakat keluarahan ballaparang serta mengupayakan agar
pelaksananya seusai yang diharapkan,

~h, 700
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa dalam
menjalankan kebijakan kerjasama antar organisasi itu penting demi mensukseskan
kebijakan yang telah ditetapkan.

Selanjunya hasil wawancara dengan informan salah satu warga Kelurahan
Ballaparang, Mengatakan:
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“Kegiatan yang dijalankan para birokrasi yaitu sosialisasi kegiatan 3R

dalam pengelolaan sampah vang Sebelum adanya program 3R di

Kelurahan im masyarakat masih sering buang sampah disembarang tempat

tapi setelah adanya program 3R ini masyarakat langsung bekerja sama dan

sangat mendukung untuk membawa sampah-sampah ke bank sampah unit
sekaligus sebagai sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat.” (Hasil
wawancara EY Jumat, 12 Februan 2021 ).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa Kegiatan para
birokrasi bersosialisasi kegiatan 3R pengelolaan ‘sampah yang sebelumnya
masyarakat masih sering buang sampah disentbarang tempai, setelah adanya
program 3R ini masyarakat langsung bekerjo-sama dan sangat mendukung. untuk
membawa sampah-sampah ke bank sampah unit sekaligus scbagai sumber

pendapatan tambahan bagi masyarakat.

Kemudian kesimpulan secara keselurahan berdasarkan informan diatas
terkait indikator Struktur birokrasi bahwa Kegiatan 3R dijalankan untuk
masyarakat, tak lerlepas dan struktur yang diberkan tugas untuk menangani
kegiatan 3R dalati bersosialisasi kepada masvarakat berdasarkan tujuan 3R
Melalui program 3R ‘masyarakat menjadi tahu, sampal dapat didaur ulang
kembali dan dapat mengurangi junlah sampah vang semakin menmingkat sehingga
dengan program lerseébut masyarakal dapal meningkatkan kesejahteraan dan
mempunyai lingkungan vang bersih dan nyaman. Kegiatan para birokrasi
bersosialisasi kegiatan 3R pengelolaan sampah yang sebelumnya masyarakat
masih sering buang sampah disembarang tempat, setelah adanya program 3R ini
masyarakat langsung bekerja sama dan sangat mendukung untuk membawa
sampah-sampah ke bank sampah unit sekaligus sebagai sumber pendapatan

tambahan bagi masyarakat.
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C. Pembahasan
Dalam memandang implementasi kebijakan yang berperspektif top-down
menanamkan model implementasi kebijakan public dengan istilah Direct and

Indirect Impact on Implementation. Dalam pendekatan ini terdapat empat variabel
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kepada masyarakat oleh aparatur kelurahan ballaparang dalam pengelolaan
sampah melalui program 3R dapat dikatakan belum cukup baik. Hal ini
dikarenakan pelatihan yang diberikan tidak secara berkala dan kurangnya sarana
dalam hal tempat penyuluhan program 3R serta kurangnya perangkat aparatur
dalam memberikan pelatihan mengenai program 3R, hal tersebut masih kurang

Menurut George C.Edwards 111 dalam Agustino (2016:136-141)
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2. Sumberdaya
Dalam meningkatkan kegiatan 3R pihak UPT berupaya sosialisasi dengan
tujuan dapat meningkatkan kegiatan tersebut tetapi masih kurangnya sarana dan
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cepat terbendung karena pihak UPT selalu berkoordinasi dengan staff yang
bersangkutan ketika terjadi mpenmasalahan sehingga masalah tersebut dapat kami
selesaikan. Karakteristik yang terjalin oleh UPT dalam mengambil suatu
keputusan atau tindakan sudah terlihat baik pelaksanaannya dalam menjabarkan

tujuan program terhadap masyarakat, sesuai dengan George C.Edwards 111 dalam
Agustino (2016:136-141),
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Kegiatan 3R dijalankan untuk masyarakat, tak terlepas dari struktur yang
diberikan tugas untuk menangani kegiatan 3R dalam bersosialisasi kepada
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dengan tujuan dapat meningkatkan kegiatan tersebut tetapi masih kurangnya
sarana dan prasaran juga mengakibatkan program 3R belum berjalan sebagaimana
tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan 3R yang paling diminati dan dapat
dikatakan Berhasil direalisasikan masyarakat karena sosialisasi kelurahan yaitu
kegiatan Recyele.




3. Disposisi
Pihak kelurahan disposisikan kegiatan 3R kepada staff yang bersangkutan
dengan tidak ferlepas dari aturan dan adanya kendala yang bisa terbendung dan

o e,
N 2 Rt
8 e,
i ~
- asvarakat meniadi tah i d
E { id il el 1 | i 1 ¥ i
v
o®
.4 : >
0

' 4 ‘f 1 : E 5 ih e 1R mgga
\. ’E\ \‘I‘ 7//7:%«» Sj‘i\\\\ [ X/

—9\\1\\ y)'/'q!'v'-\\‘“ o o




BO

B. Saran
Melalui penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran terkait
dengan Implementasi Program Reuse, Reduce, Recycle (3R) dalam Pengelolaan
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